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Abstrak: Pelecehan seksual di ruang publik merupakan isu sosial yang terus meningkat
dan menciptakan rasa tidak aman, khususnya bagi perempuan usia produktif. Penelitian
ini bertujuan untuk merancang produk keamanan pribadi berbentuk gantungan kunci
yang compact dan user-friendly, dengan fitur alarm suara dan semprotan pelindung,
sebagai respons terhadap kebutuhan perlindungan cepat dalam situasi darurat. Metode
yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan Eksperimen Desain iteratif, yang
memungkinkan proses perancangan dikembangkan secara bertahap berdasarkan hasil
pengujian langsung dengan pengguna. Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara,
observasi langsung, dan pengujian ergonomi. Proses perancangan dilakukan melalui
beberapa tahap: eksplorasi bentuk, pembuatan prototipe menggunakan teknologi 3D
printing, serta validasi dalam konteks nyata bersama pengguna perempuan. Hasilnya
menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan memberikan kemudahan aktivasi,
kenyamanan genggaman, efektivitas fungsi, serta meningkatkan rasa aman pengguna
dalam ruang publik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan produk keamanan pribadi yang responsif, fungsional, dan siap digunakan
dalam aktivitas sehari-hari.

Kata kunci: Keamanan Pribadi, Eksperimen desain, Pelecehan Seksual. Gantungan kunci

Abstract: Sexual harassment in public spaces is an escalating social issue that creates a
sense of insecurity, particularly for women of productive age. This study aims to design a
personal safety product in the form of a compact and user-friendly keychain, equipped
with a sound alarm and protective spray, as a rapid response tool in emergency situations.
The method used is a case study with an iterative Design Experiment approach
(Atamtajani & Chalik, 2024), which allows the design process to evolve gradually based on
direct testing with users. Data were collected through questionnaires, interviews, direct
observation, and ergonomic evaluations. The design process involved several stages: form
exploration, prototype development using 3D printing technology, and validation in real-
life contexts with female users. The results show that the developed product provides ease
of activation, ergonomic comfort, functional effectiveness, and enhances the user’s sense
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of safety in public environments. This study is expected to contribute to the development
of personal safety products that are responsive, functional, and ready for use in daily
activities.

Keywords: Personal Safety, Design Experiment, Sexual Harassment, Keychain

PENDAHULUAN

Pelecehan seksual terhadap wanita di Indonesia merupakan masalah sosial
yang semakin mendesak dan memerlukan perhatian serius. Berdasarkan data dari
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA),
tercatat sebanyak 27.658 kasus pelecehan seksual dilaporkan sepanjang tahun
2024 (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2024).
Tidak hanya itu, Kapolres Metro Jakarta Selatan dalam keterangannya kepada
media menyebutkan bahwa pihaknya menerima rata-rata 8 hingga 10 laporan
kasus pelecehan seksual setiap pekan, terutama terjadi di ruang publik seperti
halte, transportasi umum, dan pusat perbelanjaan (Detik.com, 2024).

Menurut laporan Kompas.com, kasus pelecehan seksual di ruang publik
mengalami kenaikan sebesar 15% dibandingkan tahun sebelumnya, menandakan
bahwa ancaman ini semakin meningkat dari waktu ke waktu (Kompas.com, 2024).
Situasi ini diperparah dengan masih minimnya tindakan pencegahan di ruang
publik. Polda Metro Jaya mencatat bahwa sebanyak 40% korban pelecehan
seksual memilih untuk tidak melaporkan kejadian yang dialaminya, dikarenakan
rasa takut, malu, serta ketidakpercayaan terhadap mekanisme hukum yang ada
(Detik.com, 2024). Kondisi ini mengindikasikan bahwa selain perlunya perbaikan
struktural, terdapat kebutuhan mendesak akan solusi berbasis individu yang dapat
membantu perempuan melindungi diri sendiri secara aktif. Salah satunya adalah
dengan pengembangan produk keamanan pribadi yang praktis, ringkas, dan
efektif digunakan dalam situasi darurat.

Pratiwi dan Vidianingrum (2021) melalui penelitiannya terhadap

penolakan terhadap pelecehan seksual pada wanita di ruang publik, menyatakan
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dalam upaya penanggulangan pelecehan seksual di tempat umum menganjurkan
wanita untuk membawa alat pertahanan diri. Penggunaan botol semprot yang
dengan campuran air dan lada atau minyak angin panas dapat dimanfaatkan
sebagai upaya penanggulangan pelecehan seksual pada wanita di ruang publik
Sehingga perlunya inovasi dalam desain produk keamanan, yang dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam menciptakan solusi yang lebih aman dan
nyaman bagi wanita. Penelitian ini akan mengusulkan pengembangan produk
inovatif, seperti alat keamanan pribadi berbasis produk, dengan desain yang
compact dan user-friendly. Produk ini bertujuan untuk memudahkan wanita
dalam melaporkan kejadian pelecehan serta mengakses bantuan secara cepat dan
efisien. Dengan memanfaatkan teknologi terbaru dan pendekatan desain
partisipatif, diharapkan produk ini dapat menjawab kebutuhan pengguna yang
beragam dan meningkatkan kepercayaan diri mereka saat berada di ruang publik.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan solusi pada desain
yang efektif dalam meningkatkan keamanan wanita di Indonesia serta
menyebarluaskan pengetahuan tentang pentingnya produk keamanan pribadi
yang responsif terhadap kebutuhan pengguna. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang lebih aman bagi wanita,
serta memberikan dasar bagi kebijakan yang lebih baik dalam perlindungan hak-

hak perempuan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam studi ini menggunakan pendekatan studi kasus
dengan eksperimen desain iteratif yang menekankan pada keterlibatan langsung
pengguna dalam proses perancangan produk keamanan pribadi bagi perempuan.
Pendekatan ini dinilai efektif karena memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi kebutuhan pengguna secara mendalam melalui siklus berulang—

mulai dari identifikasi masalah, pengembangan prototipe, uji coba, hingga
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evaluasi. Penelitian ini memadukan metode kualitatif dan kuantitatif untuk
memperoleh data yang komprehensif, sekaligus menggabungkan prinsip human-
centered design guna memastikan solusi yang dihasilkan benar-benar menjawab
permasalahan pengguna.

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: wawancara mendalam,
observasi, dan kuesioner, yang dilakukan dalam berbagai tahapan eksperimen.
Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman dan kebutuhan pengguna
terhadap produk keamanan; observasi dilakukan saat simulasi penggunaan
prototipe untuk menilai interaksi dan kenyamanan; sementara kuesioner
digunakan untuk mengukur persepsi dan kepuasan terhadap fitur produk. Proses
pengumpulan data dilakukan secara bertahap dan berulang, mengikuti prinsip
iteratif desain untuk memungkinkan penyempurnaan prototipe berdasarkan
masukan langsung dari pengguna.

Dalam analisis data, digunakan kombinasi analisis kualitatif tematik untuk
memahami makna dari pengalaman pengguna, analisis deskriptif sederhana untuk
menilai persepsi kuantitatif melalui kuesioner, dan triangulasi data untuk
meningkatkan validitas hasil. Sementara itu, proses perancangan dilakukan
dengan metode rapid prototyping yang memungkinkan penciptaan dan
penyempurnaan produk dalam waktu singkat namun tetap akurat. Desain
gantungan kunci dengan fitur keamanan diuji secara langsung oleh perempuan
usia 20-22 tahun melalui simulasi kondisi darurat, sehingga hasil akhir dari
penelitian ini tidak hanya berbasis teori, tetapi juga merupakan hasil nyata dari
kolaborasi antara desainer dan pengguna dalam menciptakan solusi perlindungan

diri yang aplikatif dan relevan.
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Gambar 1. Proses Perancangan

(Sumber : Data Penulis, 2025)
Validasi perancangan dalam penelitian ini dilakukan untuk memastikan kesesuaian
prototipe dengan kebutuhan pengguna dari segi fungsi, bentuk, dan kenyamanan,
melalui tiga instrumen utama: pengujian kenyamanan dan ergonomi, penilaian
visual dan persepsi estetika, serta umpan balik langsung dari pengguna. Pengujian
ergonomi menilai seberapa nyaman produk digenggam dan digunakan dalam
kondisi darurat, sedangkan penilaian visual mencakup aspek estetika seperti
warna dan bentuk agar produk tetap tampak wajar untuk penggunaan sehari-hari.
Validasi akhir dilakukan melalui uji coba langsung dengan pengguna, yang
memberikan tanggapan mengenai efektivitas fitur utama seperti alarm dan
semprotan merica. Proses ini mencerminkan pendekatan design thinking yang

berfokus pada pengalaman dan kebutuhan nyata pengguna (Brown, 2019).

HASIL DAN DISKUSI

Konsep perancangan produk ini berangkat dari urgensi meningkatnya
kasus pelecehan seksual terhadap wanita di ruang publik, yang mendorong
pengembangan alat keamanan pribadi berbentuk keychain yang compact,
portabel, dan mudah digunakan. Produk ini dirancang khusus untuk wanita usia

18-25 tahun dengan mempertimbangkan aspek fungsional, ergonomis, dan
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psikologis, seperti warna feminin dan desain menyerupai aksesori agar tidak
mencolok. Fitur utama meliputi alarm suara berintensitas tinggi dan semprotan
merica, yang dapat diakses dengan cepat dalam situasi darurat, tanpa
memerlukan keahlian khusus dari pengguna. Proses pengembangan dilakukan
secara iteratif dengan melibatkan pengguna melalui observasi, wawancara, dan
kuesioner, guna memastikan desain benar-benar menjawab kebutuhan dan
memberikan rasa aman dalam aktivitas sehari-hari.

Perancangan produk ini menerapkan metode eksperimen desain
berbasis partisipatif, sebagaimana dikembangkan oleh Atamtajani & Chalik (2024),
yang menekankan pentingnya iterasi berdasarkan umpan balik langsung dari
pengguna. Produk tidak dirancang untuk menyakiti pelaku, tetapi sebagai solusi
perlindungan awal yang praktis dan terjangkau. Beberapa batasan ditetapkan,
seperti tidak adanya teknologi GPS dan uji coba yang terbatas pada simulasi.
Target pengguna adalah wanita urban dengan mobilitas tinggi di wilayah Bandung.
Dengan desain yang disesuaikan terhadap konteks dan kebutuhan pengguna,
produk ini diharapkan tidak hanya menjadi solusi fungsional terhadap ancaman di
ruang publik, tetapi juga mendorong pengembangan inovasi serupa dalam bidang

keamanan pribadi perempuan.
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Gambar 2. Mind Mapping
(Sumber : Data Penulis, 2025)

Mindmap ini menggambarkan enam aspek utama dalam proses
perancangan produk "Keychain Security" atau alat keamanan berbentuk
gantungan kunci untuk perempuan. Di bagian Tujuan, ditunjukkan bahwa produk
ini bertujuan untuk meningkatkan keamanan wanita, khususnya dalam ruang
publik. Masalah yang mendasarinya adalah tingginya angka pelecehan seksual di
ruang publik. Dari sisi Material, dipilih bahan ABS dan TPU karena ringan dan tahan
lama. Style atau gaya produk difokuskan pada kesan modern agar sesuai dengan
selera pengguna muda. Aspek Demografi mengidentifikasi sasaran pengguna
sebagai perempuan usia 18-25 tahun, sedangkan Aspek Geografi menargetkan
pengguna di wilayah perkotaan yang memiliki mobilitas tinggi dan paparan risiko
lebih besar. Mind map ini menjadi panduan visual yang ringkas namun mencakup

elemen-elemen kunci dalam strategi perancangan produk.
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Gambar 3. Product Posistioning

(Sumber : Data Penulis, 2025)

Setiap sumbu pada diagram merepresentasikan dua aspek utama dalam
perancangan produk keamanan pribadi, yaitu tingkat kepraktisan penggunaan
(user-friendly) dan bentuk produk (bulky vs compact). Analisis ini menunjukkan
bahwa berbagai produk keamanan yang telah beredar di pasaran memiliki
keunggulan dan kekurangan masing-masing. Produk seperti karabiner pisau
multifungsi berada pada kuadran bulky namun cukup mudah digunakan, namun
dari sisi tampilan kurang cocok untuk dipakai harian oleh perempuan. Sementara
itu, set gantungan kunci keamanan yang terdiri dari berbagai alat perlindungan,
cenderung tampak ramai, berat, dan tidak praktis untuk digunakan cepat dalam
situasi mendesak. Produk yang dirancang dalam tugas akhir ini diposisikan pada
kuadran kanan atas, yaitu user-friendly dan compact. Artinya, produk diarahkan
untuk memenuhi kebutuhan pengguna perempuan yang membutuhkan alat
perlindungan yang ringan, mudah diakses, dan menyatu secara visual dengan
benda pribadi lainnya. Desainnya yang menyerupai gantungan kunci membuat

produk ini tidak mencolok namun tetap siap digunakan dalam kondisi genting
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Gambar 4. Mood Board

(Sumber : Data Penulis, 2025)

Moodboard ini merepresentasikan konsep visual dari produk keamanan
pribadi berbentuk gantungan kunci (keychain) yang ditujukan untuk perempuan
muda dengan menggabungkan unsur fungsional dan warna feminin. Palet warna
seperti merah muda lembut, krem, dan cokelat menciptakan kesan aman, ramah,
serta tetap bergaya. Elemen visual seperti alarm, semprotan merica, dan simbol
megafon menggambarkan fungsi protektif dan respons cepat dalam situasi
darurat, sementara bentuk yang ringan dan menarik memberikan kesan tidak
mengintimidasi. Moodboard ini bertujuan untuk menyampaikan pesan bahwa
rasa aman dapat didukung melalui desain yang praktis, estetis, dan sesuai dengan

gaya hidup modern.
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Gambar 4. User Image

(Sumber : Data Penulis, 2025)

Gambar user image di atas merepresentasikan perempuan muda urban
yang aktif, mandiri, dan berpendidikan, yang menjalani aktivitas sehari-hari di
ruang publik seperti transportasi umum, kampus, hingga pusat kota. la
digambarkan sebagai sosok yang tetap menjaga penampilan dengan nuansa
feminin (warna-warna pastel dan lembut), namun juga menyimpan kesadaran
akan pentingnya keamanan pribadi. Hal ini terlihat dari ilustrasi keychain dengan
pepper spray serta simbol tangan mengepal yang mewakili semangat
pemberdayaan perempuan. Gambar ini menunjukkan bahwa pengguna produk
adalah perempuan yang menghadapi berbagai situasi sosial dan mobilitas tinggi,
namun tetap mengutamakan keselamatan, kenyamanan, dan kepraktisan dalam

setiap aktivitasnya.
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Gambar 6 flow of activity

(Sumber : Data Penulis, 2025)

Flow activity diagram ini menggambarkan bagaimana Produk Keamanan
Pribadi yang Compact dan User-Friendly digunakan dalam berbagai situasi di ruang
publik, baik saat pengguna menghadapi ancaman maupun tidak. Diagram ini
bertujuan untuk memvisualisasikan proses penggunaan produk secara sistematis,
sehingga pengguna dapat memahami kapan dan bagaimana produk ini digunakan
secara optimal.

Flow activity diagram ini menggambarkan bagaimana pengguna
berinteraksi dengan produk keamanan pribadi dalam kehidupan sehari-hari di
ruang publik. Pada awalnya, produk berada dalam kondisi standby dan dibawa
oleh pengguna saat beraktivitas. Pengguna akan secara naluriah mengevaluasi
lingkungan sekitar, dan jika tidak ada ancaman, aktivitas dilanjutkan tanpa
menggunakan alat. Namun, jika muncul potensi ancaman seperti kehadiran orang
mencurigakan atau situasi yang tidak nyaman, pengguna akan bersiap

mengaktifkan alat untuk perlindungan diri.
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Jika ancaman benar-benar terjadi, pengguna dapat segera mengaktifkan
fitur utama seperti alarm suara atau semprotan merica untuk menanggapi situasi
secara cepat. Setelah situasi terkendali, pengguna melakukan evaluasi
pascakejadian dan memastikan produk tetap siap digunakan. Diagram ini
menunjukkan bahwa produk tidak mengganggu rutinitas harian, namun tetap
memberikan rasa aman dan respons yang efektif saat dibutuhkan. Dengan desain
yang praktis dan ramah pengguna, produk ini diharapkan menjadi solusi
perlindungan diri yang dapat meningkatkan kepercayaan diri wanita dalam

menghadapi ancaman di ruang publik.

Perancangan Produk

Proses perancangan produk keamanan pribadi ini menggunakan metode
Eksperimen Desain yang bersifat iteratif dan partisipatif, melibatkan pengguna
secara langsung dalam setiap tahap pengembangan. Dimulai dari pengumpulan
data melalui observasi dan kuesioner kepada perempuan usia produktif,
ditemukan bahwa mayoritas menginginkan alat yang praktis, kecil, dan tidak
mencolok. Berdasarkan temuan tersebut, dikembangkan sketsa desain yang
mengarah pada bentuk gantungan kunci dengan fitur utama seperti alarm suara
dan semprotan merica. Prototipe diuji bersama pengguna untuk mengevaluasi
aspek kenyamanan, kemudahan penggunaan, dan efektivitas visual serta
fungsional, kemudian disempurnakan melalui beberapa siklus perbaikan
berdasarkan umpan balik pengguna.

Bloking sistem dirancang untuk menyamarkan fungsi pertahanan diri
dalam bentuk gantungan kunci yang terlihat seperti aksesori biasa, namun
menyimpan fitur keamanan aktif. Sistem ini mencakup pemicu alarm yang
terhubung langsung dengan gantungan, tombol semprotan merica yang aman
namun mudah dijangkau, serta casing pelindung dari bahan ABS yang ringan dan

tahan lama. Penyusunan vertikal komponen memungkinkan efisiensi ruang dan
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kemudahan aktivasi dalam situasi darurat. Kombinasi desain yang tidak mencolok
dengan respons cepat ini menjadikan produk sebagai solusi perlindungan diri yang

efektif, portabel, dan sesuai untuk wanita beraktivitas di ruang publik.

Blocking Sistem 1 Blocking Sistem 2 Blocking Sistem 3
Gambar 6 Blocking Sistem

(Sumber : Data Penulis, 2025)

Gambar blocking system menggambarkan susunan internal dari alat
keamanan pribadi berbentuk gantungan kunci dengan desain yang ringkas dan
intuitif. Di bagian paling atas terdapat gantungan kunci yang berfungsi sebagai
penyamaran, memungkinkan alat dibawa dengan cara yang tidak mencolok.
Terhubung langsung dengan gantungan adalah pemicu alarm yang dirancang agar
pengguna dapat mengaktifkan alarm hanya dengan menarik bagian tertentu,
tanpa perlu mencari tombol secara spesifik dalam situasi darurat. Di dalam
perangkat, alarm ditempatkan untuk menghasilkan suara nyaring yang mampu
mengejutkan pelaku dan menarik perhatian sekitar. Di bawah alarm terdapat
tombol pemicu semprotan merica yang mudah dijangkau namun tetap aman dari
tekanan tidak sengaja. Semprotan merica berperan sebagai pertahanan aktif
dengan mengganggu penglihatan dan pernapasan pelaku, memberikan waktu
bagi korban untuk menyelamatkan diri. Seluruh komponen disusun secara vertikal
dalam casing pelindung yang terbuat dari plastik ABS ringan dan kuat. Desain ini
memungkinkan efisiensi ruang, kemudahan akses, dan kenyamanan penggunaan
tanpa harus melepas perangkat dari gantungan. Penyusunan yang terorganisir—

mulai dari gantungan, semprotan merica, tombol, hingga speaker—memastikan
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alat tetap compact namun fungsional, ideal digunakan wanita di ruang publik

sebagai solusi perlindungan diri yang praktis dan cepat diakses.

Gambar 7 Bloking Terpilih 1

(Sumber : Data Penulis, 2025)

Alasan pemilihan sistem ini didasarkan pada pertimbangan kesesuaian
dengan teknologi dan komponen yang tersedia serta kemudahan perolehan
material yang mendukung proses perakitan secara lokal. Selain itu, masukan dari
vendor dan pihak perakit prototipe menunjukkan bahwa konfigurasi penyusunan
vertikal dengan mekanisme pemicu berbasis tarikan dianggap lebih stabil dan
efisien dari sisi teknis dibandingkan opsi mekanisme lainnya. Berdasarkan hal
tersebut, dari berbagai alternatif blocking system yang telah dirancang, sistem ini
dipilih sebagai opsi yang paling memungkinkan untuk direalisasikan dalam bentuk

prototipe dan siap untuk melalui tahap uji coba pengguna
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Gambar 7 Sketsa Produk
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(Sumber : Data Penulis, 2025)

Sketsa makro menggambarkan desain awal produk keamanan pribadi
berbentuk gantungan kunci yang dirancang kompak, fungsional, dan mudah
dibawa. Produk ini menggabungkan dua fitur utama—alarm suara dan semprotan
merica yang ditempatkan strategis untuk diakses dengan satu tangan saat
digenggam secara alami. Alarm diaktifkan melalui tombol bulat di bawah cincin
gantungan, sementara semprotan pelindung berada di bagian bawah perangkat
dan dapat digunakan langsung tanpa tombol tambahan. Desain silinder vertikal
dengan sisi membulat memberikan kenyamanan genggam, sementara tampilan
luarnya menyamar sebagai aksesori biasa, menjadikannya solusi keamanan yang
praktis dan estetis bagi pengguna, khususnya perempuan di ruang publik.

Sketsa mikro menggambarkan susunan internal produk keamanan pribadi
berbentuk gantungan kunci yang dirancang ringkas dan efisien. Bagian atas
perangkat berfungsi ganda sebagai gantungan dan tombol alarm tarik,
memungkinkan aktivasi cepat dengan satu tangan. Di bagian depan terdapat dua
speaker vertikal yang menyebarkan suara alarm secara maksimal, sementara

bagian belakang menyimpan tabung semprotan merica yang terhubung langsung
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ke kepala semprot di bagian bawah, siap digunakan tanpa tombol tambahan.
Modul sirkuit elektronik menghubungkan semua komponen untuk memastikan
fungsionalitas optimal. Desain internal ini menekankan integrasi komponen demi
kemudahan penggunaan dan efektivitas perlindungan bagi pengguna, khususnya

wanita di ruang publik.
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Gambar 8 Final Design
(Sumber : Data Penulis, 2025)

Final design merupakan hasil dari pendekatan Eksperimen Desain yang
bersifat iteratif dan partisipatif, di mana masalah dan solusi berkembang secara
bersamaan melalui tahapan eksplorasi, prototyping, dan evaluasi pengguna.
Produk akhir berupa alat keamanan pribadi berbentuk gantungan kunci ini
dirancang compact dan tidak mencolok, dengan fitur utama alarm suara dan
semprotan merica. Tombol alarm terintegrasi pada gantungan bagian atas untuk
kemudahan akses, sementara speaker ganda dan semprotan di bagian bawah
memungkinkan respons cepat dalam situasi darurat. Rancangan digital dibuat
dengan CAD dan diproduksi menggunakan teknologi 3D printing berbahan PLA,
dengan penataan komponen internal yang ergonomis dan telah diuji secara
fungsional. Proses desain ini memastikan produk tidak hanya fungsional secara
teknis, tetapi juga sesuai kebutuhan nyata pengguna wanita dalam menjaga

keamanan diri di ruang publik.
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Gambar 9

(Sumber : Data Penulis, 20025)

Gambar teknik ini merupakan representasi visual rinci dari desain akhir
produk keamanan pribadi berbentuk gantungan kunci yang dibuat menggunakan
perangkat lunak CAD. Gambar ini menyajikan tampilan dari berbagai sudut tampak
depan, samping, atas, dan isometrik—dengan informasi teknis mengenai dimensi,
konfigurasi tombol, speaker, kepala semprotan, serta sambungan casing, yang
semuanya mengacu pada standar penggambaran teknik. Dimensi produk telah
disesuaikan untuk kenyamanan genggaman tangan perempuan, dan gambar ini
digunakan untuk memastikan kesesuaian komponen internal dengan desain
casing, mendukung proses perakitan, pencetakan prototipe dengan FDM, dan

sebagai dokumentasi teknis untuk pengembangan lebih lanjut.

Konsep Produk

Produk keamanan pribadi bernama ALERTA merupakan inovasi berbentuk
gantungan kunci multifungsi yang dirancang untuk melindungi pengguna,
khususnya perempuan, dalam situasi darurat. Dengan fitur utama berupa alarm
suara dan semprotan merica, ALERTA mengusung filosofi “Proteksi Tanpa

Eksposur”, yakni perlindungan yang tersembunyi dalam bentuk aksesori
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sederhana. Desainnya mempertimbangkan ukuran tangan perempuan serta
kemudahan aktivasi satu tangan. Nama ALERTA diambil dari bahasa Spanyol yang
berarti “waspada”, menggambarkan esensi produk yang selalu siap digunakan,
namun tetap tidak mencolok.

Proses desain produk mengikuti pendekatan Eksperimen Desain secara
iteratif, mulai dari eksplorasi model, wawancara pengguna, hingga uji coba bentuk
dan simulasi penggunaan. Produk mengalami beberapa tahapan prototipe: dari
prototipe awal yang menunjukkan integrasi fitur dasar, ke prototipe kedua yang
menekankan optimalisasi ruang komponen internal, hingga prototipe ketiga dan
final yang memastikan kestabilan sistem dan kesiapan casing. Prototipe final
dirakit sepenuhnya dengan casing pastel berbahan PLA+, menyesuaikan selera
Gen Z dan milenial, serta diuji lebih lanjut oleh pengguna target.

Validasi produk dilakukan dengan melibatkan langsung pengguna
perempuan berusia 21-22 tahun. Tanggapan umumnya positif, terutama dari segi
estetika dan kemudahan penggunaan. Beberapa saran meliputi pengurangan
dimensi agar lebih nyaman digantung, penyempurnaan mekanisme pemicu alarm
agar tidak mudah aktif secara tidak sengaja, serta peningkatan akses terhadap
baterai. Ada juga usulan fitur tambahan seperti GPS pelacak lokasi atau alat
pemecah kaca sebagai bentuk perlindungan ekstra dalam kondisi darurat.

Masukan dari para pengguna menjadi dasar rekomendasi perbaikan ke
depan. Aspek teknis seperti ketahanan terhadap air, arah semprotan, dan sistem
pemicu perlu ditingkatkan. Untuk daya tahan dan efisiensi produksi, disarankan
transisi dari pencetakan 3D ke metode injection molding. Penambahan indikator
baterai dan sistem cadangan (fail-safe) seperti tombol darurat tersembunyi atau
pengganti mekanisme otomatis juga menjadi prioritas. Tak kalah penting,
pengguna tetap perlu diedukasi agar memahami bahwa alat ini adalah pendukung,

bukan jaminan keselamatan mutlak.
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Secara keseluruhan, ALERTA tidak hanya menghadirkan solusi teknis,
tetapi juga memperhatikan aspek psikologis dan fungsional pengguna. Dengan
bentuk yang ramah pengguna dan kemampuan untuk beradaptasi dalam berbagai
skenario ancaman, produk ini berpotensi menjadi perangkat perlindungan
personal yang responsif dan relevan. Melalui pengujian langsung, masukan dari
ahli, dan desain berbasis kebutuhan nyata perempuan di ruang publik, ALERTA
terus dikembangkan untuk memberikan rasa aman yang lebih baik dan

pengalaman penggunaan yang intuitif.

KESIMPULAN

Penelitian tugas akhir ini bertujuan untuk merancang produk keamanan
pribadi yang compact dan mudah digunakan sebagai respons terhadap
meningkatnya kasus pelecehan seksual terhadap perempuan di ruang publik.
Perancangan dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan pengguna yang
diperoleh melalui berbagai tahapan eksploratif dan partisipatif dalam proses
desain. Proses pengumpulan data melalui kuisioner, observasi, dan studi literatur
memberikan gambaran mengenai kekhawatiran, preferensi, serta harapan
perempuan terhadap alat pertahanan diri yang praktis dan tidak menyulitkan.
Berdasarkan data tersebut, dilakukan perancangan produk berbentuk keychain
sebagai solusi yang bersifat fungsional, sederhana, dan tidak mencolok.

Namun demikian, produk yang telah dirancang ini belum melalui tahap uiji
coba secara nyata dan belum dapat dinilai efektivitas maupun kemampuannya
dalam memenuhi kebutuhan pengguna. Oleh karena itu, perancangan ini belum
dapat dikatakan berhasil maupun memiliki potensi implementatif. Rancangan ini
masih bersifat konseptual dan memerlukan pengembangan lebih lanjut berupa
pembuatan prototipe fungsional dan validasi langsung melalui pengujian kepada

pengguna target untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dan aplikatif.
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